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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat temuan dan analisis 

yang penting mengenai Peran Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Dalam 

Mengedukasi Orang Tua Pada Pengawasan Penggunaan Gadget Terhadap Anak 

Usia Dini di Kampung Margamulya Desa Cimekar Kecamatan Cileunyi, peneliti 

mengambil kesimpulan sesuai fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pekerja sosial masyarakat dalam melakukan pelatihan dan 

pendampingan kepada orang tua untuk meningkatkan pengawasan penggunaan 

gadget terhadap perkembangan sosial beragama anak usia dini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Desa Cimekar, 

khususnya di Kampung Margamulya, merespons keluhan warga terkait 

ketergantungan anak-anak pada gadget dengan mengadakan workshop bertema 

"Pengawasan Orang Tua dalam Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini." 

Melalui pelatihan ini, PSM memberikan arahan praktis kepada orang tua 

mengenai pengembangan keterampilan non-digital, kontrol akses terhadap 

gadget, dan pentingnya komunikasi terbuka dengan anak. Dengan pelatihan 

tersebut, diharapkan orang tua dapat lebih proaktif dalam mengawasi 

penggunaan gadget, sehingga ketergantungan anak berkurang dan 

perkembangan sosial serta keagamaan anak-anak tetap terjaga. 
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2. Hasil dari  peran pekerja sosial masyarakat dalam melakukan pelatihan dan 

pendampingan kepada orang tua untuk meningkatkan pengawasan penggunaan 

gadget terhadap perkembangan sosial beragama anak usia dini. Pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Desa Cimekar 

berhasil memberikan dampak positif terhadap pengawasan penggunaan gadget 

oleh orang tua dan perkembangan sosial serta agama anak-anak usia dini. Orang 

tua menjadi lebih bijaksana dalam mengatur penggunaan gadget, dan anak-

anak menunjukkan pengurangan ketergantungan pada gadget, serta 

peningkatan keterlibatan dalam interaksi sosial dan kegiatan keagamaan. 

Dengan edukasi yang tepat, pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya untuk 

memperkuat peran orang tua dalam membimbing anak-anak menuju pola hidup 

yang lebih seimbang di era digital. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti 

memberikan rekomendasi-rekomendasi sebagai tindak lanjut penelitian untuk 

diperluas dan berguna dikemudian hari. Berikut beberapa saran: 

1. Aparatur Desa dapat mengambil Kampung Margamulya sebagai contoh positif 

bagi kampung-kampung lain di Desa Cimekar dalam upaya mengurangi dampak 

negatif penggunaan gadget. Dengan menerapkan kegiatan-kegiatan yang 

berhasil di Kampung Margamulya, seperti program keterampilan non-digital, 
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aktivitas outdoor, dan penguatan kegiatan keagamaan, desa dapat mendorong 

kampung-kampung lain untuk mengikuti langkah serupa. Ini akan menciptakan 

sebuah model yang bisa diadopsi di seluruh desa, sehingga lingkungan yang lebih 

sehat dan seimbang bagi perkembangan anak-anak dapat tercipta di seluruh Desa 

Cimekar. 

2. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran tentang pengawasan penggunaan 

gadget pada anak dan dampaknya, dengan mengedukasi diri, menetapkan 

batasan, dan menciptakan keseimbangan antara teknologi dan kegiatan sosial 

atau keagamaan. Orang tua harus menjadi contoh yang baik, menjalin dialog 

terbuka dengan anak, serta berpartisipasi dalam program komunitas yang 

melibatkan guru. Dukungan sosial melalui kelompok diskusi atau forum juga 

penting untuk memperkuat upaya ini. 

3. Untuk akademisi, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

dampak gadget pada perkembangan anak serta mengintegrasikan pemberdayaan 

digital dalam kurikulum pembelajaran awal. Mereka juga harus aktif berbagi 

temuan melalui seminar dan workshop, guna mendorong pemberdayaan 

masyarakat dalam menghadapi tantangan digitalisasi.  


